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Edisi : 0046/Tahun VI/ 2026 13 November 2026 M/ 4 Jumadil Akhir 1448 H 

 
Peran Ayah dalam Pembentukan Karakter Anak 

Oleh: Ust. Zainudin Wafa 
 

Khutbah Pertama 

خْلاَقِ 
َ ْ
وَالأ ْ�مَانِ  ِ

ْ
الإ عَلىَ  دِناَ 

َ
وْلا

َ
أ �يِةَِ  بتَِرْ مَرَناَ 

َ
أ ي  ِ

َّ
الذ  ِ ّٰ�ِ مَْدُ 

ْ
الَح

هَاتِ  مَّ
ُ ْ
باَءِ وَالأ

ْ
ْ�ناَقِ الآ

َ
مَانةًَ فِي أ

َ
ْ�ناَءَ أ

َ ْ
كَرِ�ْمَةِ، وجََعَلَ الأ

ْ
نْ    .ال

َ
شْهَدُ أ

َ
أ

 ُ
ُ

دًا َ�بدُْهُ وَرسَُوْله نَّ ُ�مََّ
َ
شْهَدُ أ

َ
ُ، وَأ

َ
�ْكَ له  شَرِ

َ
ُ وحَْدَهُ لا  ا�ّٰ

َّ
 إِلٰهَ إِلا

َ
 .لا

جْمَعِْ�َ 
َ
صْحَابهِِ أ

َ
دٍ، وعََلىَ آلِهِ وَأ  .الَلّٰهُمَّ صَلِّ وسََلِّمْ عَلىَ سَيِّدِناَ ُ�مََّ

، َ�قَدْ فَازَ   ِ وصِْيُْ�مْ وَ�ِيَّايَ بتِقَْوَى ا�ّٰ
ُ
مُسْلِمُوْنَ، أ

ْ
هَا ال ُّ�

َ
ا َ�عْدُ، َ�يَا أ مَّ

َ
أ

مُتَّقُوْنَ 
ْ
 .  ال

َّ
إِلا َ�مُوُْ�نَّ  وَلاَ  ُ�قَاتهِِ  االلهَ حَقَّ  ا�َّقُوا  ءَامَنُوا  ْ�نَ  ِ

َّ
الذ يُّهاَ 

َ
أ ياَ 

سْلِمُوْنَ  مُّ نتمُْ 
َ
مِنَ  .  وَأ باِاللهِ  عُوذُْ 

َ
أ عَظِيمِْ. 

ْ
ال قُرْاٰنِ 

ْ
ال فِي   

َ
َ�عَالى االلهُ  قاَلَ 

يطَْانِ الرَّجِيمِْ � االلهِ الرَّحْمنِٰ الرَّحِيمِْ  �ذْ قَالَ لقُْمَانُ ِ�بنْهِِ وهَُوَ ,  الشَّ
 ِۖ ْكَ لظَُلمٌْ عَظِيمٌْ  يعَظُِهُ ياَ بَُ�َّ َ� �ُْ�كِْ باِ�ّٰ  إنَِّ الّ�ِ

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 
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Kita sering mendengar ungkapan bahwa anak-
anak adalah masa depan bangsa. Sebagaimana pepatah 
bijak mengatakan: 

غَدِ 
ْ
َوْمِ رجَِالُ ال  شُبَّانُ اليْ

“Pemuda hari ini adalah pemimpin di masa depan” 

Namun, ada satu pertanyaan penting yang perlu 
kita renungkan: Siapakah yang bertanggung jawab 
mempersiapkan masa depan tersebut? 

Jawabannya tidak lain adalah keluarga, 
terutama ayah dan ibu sebagai pendidik pertama dan 
utama bagi anak-anaknya. 

Bangsa yang besar tidak hanya membutuhkan 
generasi yang cerdas secara intelektual, tetapi juga 
membutuhkan generasi yang kuat integritasnya, jujur 
perilakunya, berani membela kebenaran, memiliki 
kepedulian sosial, dan tidak mudah mengkhianati 
amanah. 

Sebab, kecerdasan tanpa moralitas dapat 
melahirkan orang-orang yang pandai melakukan 
manipulasi. Kekuasaan tanpa integritas dapat 
melahirkan penindasan. Sementara ilmu pengetahuan 



 
 
 

 

3 

tanpa tanggung jawab dapat digunakan untuk 
merugikan sesama manusia. 

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 

Pendidikan karakter bagi anak-anak muda tidak 
cukup hanya diserahkan kepada sekolah, pesantren, 
atau lembaga pendidikan. Pendidikan karakter harus 
dimulai dari rumah, dari keteladanan ayah dan ibu. 

Beberapa tahap pendidikan yang harus 
dilakukan seorang ayah pada anaknya, yaitu: 

Pertama, menanamkan iman dan tanggung 
jawab moral.  Allah  memberikan pelajaran yang 
sangat berharga melalui kisah Luqman ketika 
mendidik putranya. Allah  berfirman dalam QS. 
Luqman ayat 13: 

 ِۖ باِ�ّٰ �ُْ�كِْ   �َ بَُ�َّ  ياَ  يعَظُِهُ  وهَُوَ  ِ�بنْهِِ  لقُْمَانُ  قَالَ  ْكَ    �ذْ  الّ�ِ إنَِّ 
 لظَُلمٌْ عَظِيمٌْ 

"Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
anaknya, ketika dia memberi pelajaran kepadanya: 
Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan 
Allah. Sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah 
benar-benar kezaliman yang besar." 
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Perhatikan bagaimana Al-Qur'an 
menggambarkan pendidikan seorang ayah kepada 
anaknya. Luqman tidak memulai pendidikan dengan 
mengandalkan kekayaan, jabatan, atau keberhasilan 
duniawi. Ia memulainya dengan menanamkan tauhid, 
yaitu fondasi keimanan dan kesadaran moral. 

Selanjutnya, Luqman mengajarkan anaknya 
untuk berbakti kepada orang tua, menyadari 
pengawasan Allah, mendirikan shalat, mengajak 
kepada kebaikan, mencegah kemungkaran, bersabar, 
dan menjaga kesantunan dalam pergaulan.  Bahkan 
dalam QS. Luqman ayat 17, Allah  berfirman: 

ٰ مَا   مُرْ باِلمَْعْرُوْفِ وَانهَْ عَنِ المُْنكَْرِ وَاصِْ�ْ َ�َ
ْ
َ�ةَ وَأ قمِِ الصَّ

َ
ياَ بَُ�َّ أ
صَابكََۖ 

َ
مُوْرِ  أ

ُ
 إنَِّ ذلٰكَِ مِنْ عَزمِْ اْ�

"Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan 
suruhlah manusia berbuat yang makruf dan cegahlah 
mereka dari yang mungkar serta bersabarlah terhadap 
apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian 
itu termasuk perkara yang penting." 

Inilah pendidikan karakter yang sesungguhnya. 
Seorang ayah harus membentuk anak agar memiliki 
keberanian moral: berani mengatakan benar sebagai 
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kebenaran, berani menolak kebatilan, berani 
mengakui kesalahan, dan berani bertanggung jawab 
atas perbuatannya. 

Anak tidak cukup hanya diajarkan menjadi 
orang sukses. Ia harus dididik menjadi orang baik dan 
bertanggungjawab yang menggunakan kesuksesannya 
untuk kemaslahatan manusia. 

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 

Kedua, orangtua menjadi teladan kebaikan. 
Ada satu kenyataan yang perlu kita sadari. Anak-anak 
lebih mudah meniru perilaku orang tuanya daripada 
sekadar mendengarkan nasihatnya. 

Seorang ayah mungkin mengajarkan anak agar 
jujur dan tidak melakukan kebohongan; tetapi bila 
dalam keluarganya sering terjadi intrik, mengingkari 
janji dan seperti main petak umpet, maka saat itu 
pendidikan moral menjadi kehilangan makna. 
Disinilah pendidikan karakter yang paling efektif 
melalui keteladanan. Rasulullah  bersabda: 

هْلِهِ 
َ
أ فِي  رَاعٍ  وَالرَّجُلُ  رَِ�يَّتِهِ،  َ�نْ  مَسْئُوْلٌ  ُ�مْ 

ُّ
وَُ� رَاعٍ  كُلُُّ�مْ 

 وَمَسْئُوْلٌ َ�نْ رَِ�يَّتِهِ 
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"Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap 
kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas 
kepemimpinannya. Seorang laki-laki adalah pemimpin 
bagi keluarganya dan akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya." (HR. 
Bukhari dan Muslim). 

Kepemimpinan ayah bukan berarti 
mendominasi keluarga, melainkan memberikan arah, 
perlindungan, keteladanan, dan pendidikan. 

Ayah harus berani meminta maaf ketika salah, 
berani berkata jujur meskipun berat, serta berani 
menolak perbuatan yang tidak benar meskipun ada 
keuntungan yang ditawarkan. 

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 

Ketiga, menanamkan jiwa patriotisme, sikap 
berani membela kebenaran. Patriotisme adalah 
sikap keberanian membela kebenaran. Hal ini akan 
menjadi lebih konkret diwujudkan dengan mencintai 
kampung halaman, tanah air yang diwujudkan melalui 
kesediaan menjaga, membangun, dan memberikan 
pengabdian terbaik bagi bangsa, negara maupun 
agama. Allah  berfirman dalam QS. An-Nisa ayat 135: 
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 ٰ عَلىَ وَلوَْ   ِ ّٰ�ِ شُهَدَاءَ  قِسْطِ 
ْ
باِل امِْ�َ  قَوَّ كُوْنوُْا  آمَنُوْا  ْ�نَ  ِ

َّ
الذ هَا  ُّ�

َ
أ ياَ 

قرَْ�ِْ�َ 
َ ْ
ينِْ وَالأ وَالِدَ

ْ
وِ ال

َ
ْ�فُسُِ�مْ أ

َ
 أ

"Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah 
kamu penegak keadilan dan saksi karena Allah, 
sekalipun terhadap dirimu sendiri atau terhadap kedua 
orang tua dan kaum kerabat." 

Ayat ini mengajarkan bahwa keadilan harus 
ditegakkan tanpa pandang bulu. Kebenaran tidak 
boleh dikalahkan oleh hubungan keluarga, 
kepentingan kelompok, kedudukan, ataupun 
kekuasaan. Berani mengoreksi adanya penyimpangan 
dan perilaku salah. Rasulullah  bersabda: 

هُْ �يِدَِهِ، فَإنِْ لمَْ �سَْتطَِعْ فبَِلِسَانهِِ، فَإنِْ   يُغَ�ِّ
ْ
ى مِنُْ�مْ مُنكَْرًا فَل

َ
مَنْ رَأ

ْ�مَانِ  ِ
ْ

ضْعَفُ الإ
َ
بِهِ، وذَٰلكَِ أ

ْ
 لمَْ �سَْتطَِعْ فبَِقَل

"Barang siapa di antara kalian melihat 
kemungkaran, hendaklah ia mengubahnya dengan 
tangannya. Jika tidak mampu, dengan lisannya. Jika 
tidak mampu, dengan hatinya, dan itulah selemah-
lemahnya iman." (HR. Muslim). 

Hadis ini mengajarkan bahwa seorang muslim 
tidak boleh bersikap masa bodoh terhadap adanya 
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kemungkaran. Namun, mengubah kemungkaran harus 
dilakukan dengan ilmu, kebijaksanaan, cara yang 
benar, serta mempertimbangkan kemaslahatan dan 
kewenangan. Membela kebenaran tidak berarti 
membenarkan kekerasan, penghinaan, atau tindakan 
main hakim sendiri. 

Jangan sampai anak-anak kita tumbuh menjadi 
generasi yang takut kepada manusia, tetapi tidak takut 
kepada Allah. Jangan sampai mereka lebih takut 
kehilangan jabatan daripada kehilangan kehormatan. 
Jangan sampai mereka lebih mencintai keuntungan 
daripada menjunjung kebenaran. 

Inilah salah satu karakter patriot sejati: adanya 
pembuktian mencintai kebenaran dan kesanggupan 
menjaga serta menegakkannya dengan perjuangan 
tanpa batas. 

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 

Keempat, ayah harus hadir memberi 
perhatian, kasih sayang, dan komunikasi yang 
berkualitas kepada anak. Ada satu hal yang tidak 
boleh dilupakan. Pendidikan karakter tidak hanya 
dibangun melalui perintah dan larangan, tetapi juga 
melalui kedekatan emosional antara ayah dan anak. 
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Sebagian ayah sangat sibuk bekerja mencari 
nafkah. Mereka mampu menyediakan rumah yang 
bagus, pendidikan yang mahal, pakaian yang baik, dan 
berbagai fasilitas untuk anak-anaknya. Namun, 
terkadang tidak memiliki cukup waktu untuk 
membersamai anak guna mendengarkan cerita, 
keluhan, dan persoalan yang sedang dihadapi anak. 

Padahal, anak tidak hanya membutuhkan harta 
dari ayahnya. Anak juga membutuhkan kehadiran 
ayahnya, jangan sampai mereka kehilangan figur 
idola;hal  itulah yang saat ini populer dengan istilah 
“fatherless”. Hilangnya peran ayah ! 

Ayah jangan membangun hubungan dengan 
anak hanya melalui kemarahan, ancaman, dan 
hukuman. Bangunlah hubungan melalui kasih sayang, 
dialog, kepercayaan, dan keteladanan. 

Sebab, anak yang merasa dihargai akan lebih 
mudah menerima nasihat. Anak yang merasa dicintai 
akan lebih terbuka menyampaikan persoalannya. Dan 
anak yang mendapatkan teladan akan lebih mudah 
menumbuhkan karakter yang baik. 

Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 
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Marilah kita bertanya kepada diri sendiri: 
Apakah anak-anak kita hanya akan mewarisi harta 
benda, rumah, kendaraan, dan kedudukan kita? 
Ataukah mereka juga akan mewarisi kejujuran, 
keberanian, tanggung jawab, dan semangat 
perjuangan kita? 

Jangan sampai kita berhasil membangun rumah 
yang megah, tetapi gagal membangun karakter 
penghuninya. 

Jangan sampai anak-anak kita menjadi orang 
pintar, tetapi kehilangan keberanian untuk membela 
kebenaran. 

Mari kita persiapkan generasi yang tidak hanya 
cerdas pikirannya, tetapi juga bersih hatinya; tidak 
hanya sukses kehidupannya, tetapi juga bermanfaat 
bagi masyarakat dan bangsanya. 

Semoga Allah menjadikan anak-anak kita 
generasi yang beriman, berilmu, berakhlak mulia, 
mencintai tanah air, dan memiliki jiwa patriotisme, 
berani memperjuangkan kebenaran dan keadilan. 

  ، مُسْلِمِْ�َ
ْ
عَظِيمَْ لِيْ وَلَُ�مْ وَلسَِائرِِ ال

ْ
َ ال سْتَغْفِرُ ا�ّٰ

َ
قُوْلُ قَوِْ�ْ هٰذَا وَأ

َ
أ

غَفُوْرُ الرَّحِيمُْ 
ْ
 .فَاسْتَغْفِرُوهُْ إِنَّهُ هُوَ ال
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Khutbah Kedua 

 
َ

االلهُ وحَْدَهُ لا  
َّ

إلاِ  َ
َ

إِله  
َ

نْ لا
َ
أ شْهَدُ 

َ
وَأ مَرَ. 

َ
أ كَمَا  كَثًِ�ا  حَمْدًا   ِ َّ�ِ مَْدُ 

ْ
الح

 ُ
ُ

دًا َ�بدُْهُ وَرسَُوله نَّ ُ�مََّ
َ
شْهَدُ أ

َ
ُ إرِغَْامًا لمَِنْ جَحَدَ بهِِ وََ�فَرَ. وَأ

َ
�كَ له شَرِ

الَلَّهُمَّ صَلِّ وسََلِّمْ عَلىَ   . بشََرِ
ْ
ال مَا    سَيِّدُ  آلِهِ وصََحْبِهِ  دٍ وعََلىَ  ُ�مََّ نبَِيِّناَ 

هَا النَّاسُ، ا�َّقُوا االلهَ  ُّ�
َ
ا َ�عْدُ، َ�يَا أ مَّ

َ
. أ بَرٍ

ذُنٌ بِخَ
ُ
اتَّصَلتَْ عَْ�ٌ بنِظََرٍ وَأ

َ�طَنَ. وَمَا  مِنهَْا  ظَهَرَ  مَا  فَوَاحِشَ 
ْ
ال  وذََرُوا 

َ
وَمََ��كَِتَهُ   َ�عَالى  َ ا�َّ إنَِّ 

 ۚ ِ ا�َِّ�ّ  َ�َ هَا  ياَ  يصَُلُّونَ  ُّ�
َ
ِينَ   �   وَسَلّمُِوا   عَلَيهِْ   صَلُّوا   آمَنُوا   ا�َّ

دٍ كَمَا صَلَّيتَْ عَلىَ إبِرَْاهِيمَْ   . �سَْليِمًا دٍ وعََلىَ آلِ ُ�مََّ الَلّٰهُمَّ صَلِّ عَلىَ ُ�مََّ
تَ عَلىَ إبِرَْاهِيمَْ  

ْ
دٍ كَمَا باَرَ� دٍ وَ آلِ ُ�مََّ وَ آلِ إبِرَْاهِيمَْ  وََ�اركِْ عَلىَ ُ�مََّ

يدٌْ. يدٌْ َ�ِ مُسْلِمَاتِ،   وَ آلِ إِبرَْاهِيمَْ، إِنَّكَ حَمِ
ْ
مُسْلِمَِ� وَال

ْ
اللَّهُمَّ اغْفِرْ للِ

مْوَاتِ، إِنَّكَ سَمِيعٌ قَرِ�بٌ  
َ ْ
حْياَءِ مِنهُْمْ وَالأ

َ ْ
مُؤْمِنَاتِ، الأ

ْ
مُؤْمِنَِ� وَال

ْ
وَال

اَجَاتِ.
ْ
قاَضِيَ الح ياَ  عَوَاتِ،  يبُ الدَّ وَارْزُْ�نَا   ُ�ِ ا  قََّ حَقًّ

ْ
رِناَ الح

َ
أ اللَّهُمَّ 

سِنتَنََا  
ْ
ل
َ
أ اجْعَلْ  اللَّهُمَّ  اجْتِنَابهَُ.  وَارْزُْ�ناَ  باَطِلاً  َاطِلَ 

ْ
الب رِناَ 

َ
وَأ ا�ِّبَاعَهُ، 

طَاعَتِكَ   فِي  نَا 
ْ
وَاسْتَعْمِل عَليَنَْا،   

َ
لا اَ 

َ
لن شَاهِدَةً  جْهِزََ�ناَ 

َ
وَأ قلاَْمَناَ 

َ
وَأ

دِ  وَقنَِا   ينِكَ.وخَِدْمَةِ  حَسَنةًَ  خِرَةِ 
ْ

الآ وَِ�  حَسَنةًَ  ْ�ياَ  الدُّ فِي  آتنِاَ  رَ�َّناَ 
 عَذَابَ النَّارِ. 

Group WhatsApp : 
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